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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi fenomena generasi sandwich di Indonesia dari perspektif iman Kristen, 

fokus pada bagaimana nilai-nilai etis dan moral dapat membantu mengatasi tantangan kompleks yang 

dihadapi oleh generasi ini. Generasi sandwich, yang harus memenuhi kebutuhan finansial bagi orang 

tua dan anak-anak mereka, sering mengalami tekanan psikis dan fisik yang signifikan. Dalam konteks 

ini, nilai-nilai seperti kasih, pengorbanan, dan tanggung jawab sosial dari perspektif iman Kristen 

menjadi krusial dalam memberikan landasan moral dan dukungan spiritual. Studi ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan menganalisis literatur yang relevan dari berbagai sumber akademik dan 

keagamaan. Temuan utama menunjukkan bahwa komunitas Kristen dan gereja memiliki potensi besar 

untuk memberikan dukungan yang bermakna melalui program-program pendidikan, konseling 

keluarga, dan pelayanan sosial. Implikasi praktis penelitian ini termasuk pengembangan sumber daya 

yang sesuai dengan kebutuhan generasi sandwich, serta penguatan jaringan sosial dalam komunitas 

Kristen. 

Kata kunci: Generasi Sandwich, Iman Kristen, Nilai-Nilai Etis, Tantangan Psikis 

 

Abstract 

This research explores the phenomenon of the sandwich generation in Indonesia from the perspective 

of the Christian faith, focusing on how ethical and moral values can help overcome the complex 

challenges faced by this generation. The sandwich generation, who have to provide financially for 

their parents and children, often experience significant psychological and physical stress. In this 

context, values such as love, sacrifice and social responsibility from the perspective of the Christian 

faith become crucial in providing a moral foundation and spiritual support. This study uses a 

qualitative approach by analyzing relevant literature from various academic and religious sources. Key 

findings indicate that Christian communities and churches have great potential to provide meaningful 

support through educational programs, family counseling, and social services. The practical 

implications of this research include the development of resources that suit the needs of the sandwich 

generation, as well as strengthening social networks within Christian communities. 

Keywords: sandwich generation, Christian faith, ethical values, psychological challenges 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena generasi sandwich menjadi semakin mencolok dalam konteks sosial dan ekonomi 

modern, tidak terkecuali di Indonesia. Istilah ini merujuk pada generasi yang merasa terjepit di antara 

tanggung jawab untuk menghidupi orang tua yang lanjut usia serta anak-anak mereka sendiri. Mereka 

dihadapkan pada dualitas peran sebagai penyokong finansial bagi dua generasi yang berbeda, yang 

sering kali berdampak pada tekanan psikis dan fisik yang signifikan. Fenomena generasi sandwich 

telah menjadi isu yang semakin mendesak di berbagai negara, termasuk Indonesia, seiring dengan 

perubahan demografis dan sosial yang signifikan. Generasi sandwich menghadapi tantangan unik yang 

tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan ekonomi mereka, tetapi juga kesehatan fisik dan 

keseimbangan emosional. Di Indonesia, dengan peningkatan angka harapan hidup dan perubahan 

dalam struktur keluarga tradisional, semakin banyak individu menemukan diri mereka terjebak di 

antara tanggung jawab merawat orang tua yang rentan serta membesarkan generasi berikutnya (Hasan 

et al., 2023). 

Perubahan dalam dinamika keluarga, seperti peningkatan urbanisasi dan migrasi antargenerasi, 

telah memperumit struktur peran dan dukungan keluarga tradisional. Generasi sandwich sering kali 

mengalami tekanan psikologis yang tinggi akibat juggling peran ganda ini, yang dapat mengarah pada 

kelelahan mental dan fisik yang serius. Dalam konteks global, penelitian telah menunjukkan bahwa 

generasi sandwich cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dan risiko kesehatan yang 

lebih besar dibandingkan dengan kelompok lainnya. Secara khusus, perspektif iman Kristen 
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menawarkan kerangka nilai dan moral yang relevan dalam memahami dan mengatasi tantangan yang 

dihadapi oleh generasi sandwich. Prinsip-prinsip solidaritas, tanggung jawab sosial, dan panggilan 

untuk merawat sesama menjadi pusat dalam pandangan ini. Gereja dan komunitas Kristen juga 

memiliki potensi besar untuk memberikan dukungan spiritual dan praktis kepada individu dalam 

generasi sandwich, mempromosikan pemahaman yang lebih dalam tentang makna panggilan keluarga 

dan komitmen terhadap perawatan sesama (Hidayat, 2017). 

Dengan menggali latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan tentang bagaimana iman Kristen dapat memberikan panduan yang bermakna bagi 

individu yang menghadapi tantangan generasi sandwich di Indonesia. Melalui pendekatan ini, kita 

dapat memperluas pemahaman tentang dinamika keluarga modern dan menjembatani teori dengan 

praktik dalam menyediakan solusi yang berarti bagi individu dan komunitas yang terlibat. 

Generasi sandwich sering kali mengalami beban emosional yang berat, karena mereka harus 

mengelola konflik peran yang kompleks dan tuntutan finansial yang meningkat. Dalam konteks iman 

Kristen, tantangan ini dapat memunculkan pertanyaan etis dan spiritual tentang tanggung jawab 

keluarga dan panggilan untuk mengasihi dan merawat sesama. Dalam Alkitab, perintah untuk 

menghormati orang tua dan untuk saling membantu antar-sesama sangatlah kuat, namun bagaimana 

penerapannya dalam situasi modern yang kompleks seperti generasi sandwich? Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji fenomena generasi sandwich dari perspektif iman Kristen. Hal ini penting 

karena iman Kristen menawarkan landasan moral dan etis yang mendalam dalam menghadapi 

tantangan-tantangan keluarga modern. Melalui sudut pandang ini, kita dapat menjelajahi bagaimana 

prinsip-prinsip iman Kristen dapat memberikan panduan dan dukungan spiritual bagi individu yang 

mengalami tekanan dari peran ganda sebagai penyokong finansial keluarga (Anto et al., 2023). 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan rekam jejak yang lebih baik tentang bagaimana 

iman Kristen dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam dan solusi yang bermakna bagi 

individu dalam menghadapi tantangan generasi sandwich. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

relevan secara akademis, tetapi juga bermakna secara praktis dalam memberikan panduan bagi 

individu dan komunitas dalam menghadapi realitas sosial yang semakin kompleks ini (Nurhayati, 

2016).  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengeksplorasi fenomena generasi 

sandwich dari perspektif iman Kristen. Metode studi literatur dipilih karena memungkinkan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber sekunder yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, 

laporan riset, dan dokumen gerejawi yang berkaitan dengan topik generasi sandwich dari perspektif 

iman Kristen. Langkah awal melibatkan identifikasi literatur yang relevan melalui basis data akademik 

seperti Google Scholar, JSTOR, dan portal perpustakaan universitas. Selanjutnya, literatur yang 

terpilih akan disaring berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan, seperti relevansi dengan 

konteks generasi sandwich, perspektif iman Kristen, dan implikasi sosial serta spiritual. Analisis 

literatur dilakukan dengan membandingkan dan mengevaluasi berbagai sudut pandang yang ada, 

mencari pola-pola umum, perbedaan, dan kesimpulan yang dapat diambil untuk mendukung tujuan 

penelitian ini. Dengan demikian, metode studi literatur tidak hanya akan menyediakan landasan 

teoritis yang kuat, tetapi juga memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana iman Kristen 

dapat menghadapi tantangan generasi sandwich secara konseptual dan praktis di Indonesia(Widyasari 

& Kustiarini, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fenomena generasi sandwich telah menjadi salah satu isu sosial yang menonjol dalam masyarakat 

modern, termasuk di Indonesia. Generasi ini dihadapkan pada tanggung jawab ganda untuk 

mendukung kebutuhan finansial dan emosional dari orang tua yang sudah lanjut usia serta anak-anak 

mereka yang masih bergantung. Tekanan ini menempatkan generasi sandwich pada posisi yang rentan 

secara psikologis, fisik, dan sosial. Dari perspektif iman Kristen, tantangan ini dapat dilihat bukan 

hanya sebagai beban, tetapi juga sebagai kesempatan untuk bertumbuh dalam kasih, pengorbanan, dan 

tanggung jawab sosial, sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Alkitab. 

Persepsi Generasi Sandwich 
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Generasi sandwich sering kali memandang peran mereka sebagai suatu tekanan yang berat. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mereka menghadapi tingkat stres yang tinggi akibat 

tuntutan finansial yang terus meningkat, konflik peran yang kompleks, dan keterbatasan waktu untuk 

memenuhi berbagai tanggung jawab. Dalam konteks budaya Indonesia, fenomena ini diperparah oleh 

nilai-nilai tradisional yang menekankan pentingnya berbakti kepada orang tua sekaligus memenuhi 

kebutuhan anak-anak. Kombinasi antara ekspektasi sosial, perubahan demografis seperti peningkatan 

angka harapan hidup, dan dinamika ekonomi modern menciptakan situasi yang sulit bagi generasi 

sandwich. 

Selain tekanan finansial, generasi ini juga menghadapi tantangan emosional yang tidak kalah 

signifikan. Konflik antara memenuhi kebutuhan orang tua yang membutuhkan perawatan khusus dan 

kebutuhan anak-anak yang memerlukan perhatian penuh sering kali mengakibatkan perasaan bersalah, 

kelelahan mental, dan stres kronis. Dalam situasi ini, dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas 

menjadi faktor yang sangat penting untuk membantu mereka mengatasi tantangan tersebut. Namun, 

banyak individu dalam generasi ini merasa terisolasi karena kurangnya pemahaman dari lingkungan 

sosial mereka terhadap kompleksitas peran yang mereka emban. 

Meskipun demikian, generasi sandwich juga memiliki peluang untuk menemukan makna 

mendalam dalam peran mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman ini dapat memperkaya 

kehidupan mereka, terutama melalui penguatan hubungan antar generasi dan pembelajaran nilai-nilai 

seperti ketahanan, kesabaran, dan tanggung jawab. Dengan demikian, persepsi terhadap peran ini 

sangat bergantung pada bagaimana individu memaknai pengalaman mereka dan dukungan yang 

mereka terima dari lingkungan sosial mereka. 

Persepsi Alkitab Memberi Makna bagi Pemikiran Generasi Sandwich. Dari sudut pandang iman 

Kristen, tantangan yang dihadapi generasi sandwich dapat diubah menjadi kesempatan untuk 

bertumbuh dalam iman dan pelayanan. Alkitab mengajarkan prinsip-prinsip yang relevan dalam 

menghadapi situasi ini, seperti kasih, pengorbanan, dan tanggung jawab sosial. Perintah untuk 

menghormati orang tua, seperti yang tercantum dalam Keluaran 20:12, memberikan dasar moral bagi 

generasi sandwich untuk menjalankan peran mereka dengan penuh rasa hormat dan kasih. Selain itu, 

Matius 22:39 yang menekankan pentingnya mengasihi sesama, termasuk anggota keluarga, 

memberikan panduan spiritual untuk melayani dengan hati yang tulus. Kasih sebagai inti dari ajaran 

Kristen menjadi elemen penting yang dapat memberikan makna baru bagi generasi sandwich. Kasih 

ini bukan hanya berupa kasih yang bersifat emosional, tetapi juga kasih yang diwujudkan melalui 

tindakan konkret, seperti memberikan perawatan, dukungan finansial, dan waktu bagi orang tua serta 

anak-anak. Dalam perspektif ini, tanggung jawab yang diemban oleh generasi sandwich dapat dilihat 

sebagai bagian dari panggilan iman mereka untuk melayani sesama dengan tulus. Selain itu, 

pengorbanan yang dilakukan oleh generasi sandwich dapat dipahami sebagai bagian dari partisipasi 

mereka dalam menjalani kehidupan yang meneladani Kristus. Filipi 2:3-4 mengajarkan untuk tidak 

mencari kepentingan diri sendiri, melainkan mendahulukan kepentingan orang lain. Dalam konteks 

generasi sandwich, pengorbanan ini dapat menjadi sarana untuk memperkuat hubungan keluarga dan 

memberikan kesaksian iman kepada orang-orang di sekitar mereka. 

Pengajaran Alkitab juga memberikan panduan tentang bagaimana menghadapi stres dan tekanan 

yang sering dialami oleh generasi sandwich. Matius 11:28-30 mengundang mereka yang letih dan 

berbeban berat untuk datang kepada Kristus, yang akan memberikan kelegaan. Dalam konteks ini, 

iman Kristen dapat menjadi sumber kekuatan spiritual yang membantu generasi sandwich menghadapi 

tekanan hidup dengan lebih percaya diri dan penuh harapan. Doa, meditasi firman Tuhan, dan 

keterlibatan dalam komunitas gereja dapat menjadi alat yang efektif untuk mengatasi stres dan 

menemukan kedamaian di tengah kesibukan. Gereja memiliki peran penting dalam memberikan 

dukungan kepada generasi sandwich. Sebagai komunitas iman, gereja dapat menyediakan program-

program seperti konseling keluarga, pelatihan manajemen stres, dan kelompok dukungan untuk 

membantu generasi ini mengelola tekanan yang mereka alami. Selain itu, gereja juga dapat menjadi 

tempat di mana mereka dapat berbagi pengalaman, menerima dukungan spiritual, dan memperkuat 

hubungan mereka dengan Tuhan serta sesama. 

Fenomena generasi sandwich telah menjadi salah satu isu sosial yang menonjol dalam masyarakat 

modern, terutama di Indonesia. Generasi ini menghadapi tekanan yang kompleks karena harus 

menanggung beban finansial dan emosional bagi dua generasi sekaligus: orang tua yang sudah lanjut 

usia serta anak-anak yang masih dalam masa pendidikan atau belum mandiri secara ekonomi. Banyak 
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penelitian menunjukkan bahwa individu dalam generasi ini mengalami berbagai tantangan yang 

berdampak pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Salah satu aspek utama dalam persepsi generasi sandwich adalah tekanan finansial yang tinggi. 

Banyak individu dalam generasi ini harus membagi pendapatan mereka untuk membiayai kebutuhan 

anak-anak mereka, yang sering kali melibatkan biaya pendidikan, makanan, dan kebutuhan sehari-hari, 

serta memenuhi kebutuhan hidup orang tua yang mungkin sudah tidak memiliki penghasilan tetap. 

Situasi ini semakin berat bagi mereka yang memiliki penghasilan terbatas, karena mereka harus 

mencari cara untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga tanpa mengorbankan kesejahteraan 

diri sendiri. Stres finansial ini dapat menyebabkan kecemasan yang berkelanjutan dan mempengaruhi 

stabilitas mental mereka. 

Selain itu, generasi sandwich sering kali merasa terjebak dalam konflik peran. Mereka harus 

membagi perhatian dan tenaga antara pekerjaan, keluarga inti, serta tanggung jawab terhadap orang 

tua. Keterbatasan waktu untuk mengurus diri sendiri sering menyebabkan kelelahan fisik dan 

emosional. Banyak individu dalam kategori ini mengalami tingkat kelelahan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang hanya memiliki satu tanggung jawab keluarga. Konflik peran ini 

juga dapat menimbulkan perasaan bersalah karena merasa tidak bisa memberikan perhatian yang 

cukup kepada salah satu pihak, baik itu anak-anak maupun orang tua. 

Dalam konteks budaya Indonesia, generasi sandwich juga menghadapi ekspektasi sosial yang kuat 

terkait dengan nilai-nilai tradisional. Di banyak keluarga, terdapat harapan bahwa anak-anak harus 

merawat orang tua mereka di usia tua. Hal ini dapat menciptakan tekanan psikologis, terutama bagi 

mereka yang memiliki keterbatasan finansial atau keterbatasan waktu untuk memberikan perawatan 

yang optimal. Banyak individu dalam generasi sandwich merasa terbebani oleh ekspektasi ini dan 

mengalami perasaan bersalah jika tidak mampu memenuhi tuntutan sosial tersebut. 

Kesepian dan kurangnya dukungan sosial juga menjadi masalah yang sering dialami oleh generasi 

sandwich. Meskipun mereka memiliki banyak tanggung jawab, mereka sering kali merasa terisolasi 

karena kurangnya pemahaman dari lingkungan sosial mereka. Banyak individu merasa bahwa orang-

orang di sekitar mereka tidak benar-benar memahami kompleksitas peran yang mereka emban, yang 

kemudian memperburuk kondisi psikologis mereka. Kesulitan dalam berbagi pengalaman dan mencari 

dukungan dapat menyebabkan mereka merasa sendirian dalam menghadapi tantangan mereka. 

Namun, meskipun banyak tantangan yang dihadapi, generasi sandwich juga memiliki peluang 

untuk bertumbuh secara emosional dan spiritual. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu 

yang berhasil mengelola beban mereka dengan baik dapat mengalami pertumbuhan pribadi yang 

signifikan. Mereka dapat mengembangkan ketahanan, kesabaran, serta rasa tanggung jawab sosial 

yang lebih besar. Selain itu, pengalaman merawat orang tua dan anak-anak secara bersamaan dapat 

memberikan makna hidup yang lebih dalam dan memperkuat ikatan keluarga 

Dengan memahami peran mereka melalui perspektif Alkitab, generasi sandwich dapat mengubah 

pandangan mereka terhadap tanggung jawab yang mereka emban. Alih-alih melihatnya sebagai beban, 

mereka dapat menganggapnya sebagai kesempatan untuk melayani Tuhan melalui pelayanan kepada 

keluarga. Pandangan ini tidak hanya memberikan makna baru bagi peran mereka, tetapi juga 

membantu mereka untuk menjalani kehidupan dengan rasa syukur, kesabaran, dan harapan yang 

kokoh. Secara keseluruhan, iman Kristen menawarkan landasan moral dan spiritual yang kuat bagi 

generasi sandwich untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Dengan mengintegrasikan prinsip-

prinsip Alkitab dalam kehidupan sehari-hari, generasi sandwich dapat menemukan makna mendalam 

dalam peran mereka dan menjalani kehidupan yang lebih seimbang dan bermakna. Gereja dan 

komunitas Kristen memiliki tanggung jawab untuk mendukung generasi ini, sehingga mereka dapat 

menjalani panggilan mereka dengan penuh sukacita dan pengharapan. 

Dampak bagi Generasi Sandwich dan Lingkungannya 

Dampak dari fenomena generasi sandwich tidak hanya dirasakan oleh individu yang bersangkutan, 

tetapi juga oleh lingkungan sekitar mereka, termasuk keluarga, rekan kerja, dan masyarakat luas. 

Berbagai tantangan yang dihadapi oleh generasi ini dapat berdampak signifikan pada kesehatan 

mental, hubungan interpersonal, dan produktivitas kerja mereka. 

Bagi individu yang bersangkutan, dampak utama dari menjadi bagian dari generasi sandwich 

adalah tingkat stres yang tinggi. Mereka harus menghadapi berbagai tekanan dalam kehidupan sehari-

hari yang dapat mengarah pada masalah kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Stres yang 
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berkepanjangan dapat menyebabkan kelelahan emosional dan fisik, yang jika tidak ditangani dengan 

baik dapat berdampak negatif pada kualitas hidup mereka(Anto et al., 2023). 

Beberapa individu dalam generasi sandwich juga mengalami perasaan tidak berdaya atau kurang 

dihargai oleh keluarga dan lingkungan mereka. Mereka mungkin merasa bahwa segala usaha yang 

mereka lakukan untuk mendukung orang tua dan anak-anak tidak diakui atau diapresiasi dengan baik. 

Perasaan ini dapat menyebabkan mereka merasa minder dan kehilangan kepercayaan diri dalam 

menjalani hidup. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mengarah pada perasaan putus asa dan bahkan 

mempengaruhi motivasi mereka dalam bekerja atau menjalani kehidupan sosial. 

Dampak lain yang sering dialami oleh individu dalam generasi sandwich adalah burnout atau 

kelelahan kronis. Karena harus terus-menerus menangani berbagai tanggung jawab, banyak individu 

mengalami kelelahan fisik yang berdampak pada kesehatan mereka, seperti tekanan darah tinggi, 

gangguan tidur, dan masalah pencernaan. Kondisi ini semakin diperburuk jika mereka tidak memiliki 

cukup waktu untuk merawat diri sendiri atau mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar. 

Dampak terhadap keluarga juga cukup signifikan. Dalam hubungan suami-istri, beban finansial dan 

emosional yang besar dapat menyebabkan ketegangan dan konflik dalam rumah tangga. Jika tidak 

dikelola dengan baik, perbedaan pandangan mengenai cara mengatur keuangan dan membagi 

tanggung jawab dapat memicu pertengkaran yang berkelanjutan. Selain itu, anak-anak dari generasi 

sandwich mungkin merasakan kurangnya perhatian dari orang tua mereka, yang dapat berdampak pada 

perkembangan emosional dan akademik mereka(Nurhayati, 2016). 

Orang tua yang dirawat oleh generasi sandwich juga dapat mengalami perasaan ketidaknyamanan 

atau rasa bersalah karena merasa menjadi beban bagi anak-anak mereka. Hal ini dapat memperburuk 

kondisi emosional mereka dan membuat mereka merasa tidak berdaya. Oleh karena itu, penting bagi 

generasi sandwich untuk membangun komunikasi yang baik dengan orang tua mereka agar perasaan 

ini dapat diminimalkan. 

Di tempat kerja, individu dalam generasi sandwich sering mengalami penurunan produktivitas 

karena harus membagi waktu dan perhatian mereka antara pekerjaan dan keluarga. Stres dan kelelahan 

yang mereka alami dapat menyebabkan mereka sulit untuk berkonsentrasi dan menyelesaikan tugas 

dengan efisien. Hubungan dengan rekan kerja dan atasan juga dapat terpengaruh jika mereka sering 

mengambil cuti atau mengalami kesulitan dalam memenuhi tuntutan pekerjaan. 

Perspektif Iman Kristen bagi Generasi Sandwich 

Dari sudut pandang iman Kristen, tantangan yang dihadapi oleh generasi sandwich dapat diubah 

menjadi kesempatan untuk bertumbuh dalam iman dan pelayanan. Tuhan mengajarkan pentingnya 

kasih, pengorbanan, dan ketabahan dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. 

Dalam Alkitab, terdapat banyak ajaran yang relevan dengan pengalaman generasi sandwich(Hasan 

et al., 2023). Matius 22:39 menekankan bahwa kita harus mengasihi sesama seperti diri sendiri. Hal ini 

berarti bahwa generasi sandwich dapat melihat tanggung jawab mereka sebagai wujud nyata dari kasih 

yang diajarkan Yesus(Nurhayati, 2016). Selain itu, Filipi 2:3-4 mengajarkan bahwa kita harus 

mendahulukan kepentingan orang lain daripada kepentingan diri sendiri. Dalam konteks generasi 

sandwich, pengorbanan yang mereka lakukan dapat dilihat sebagai bagian dari panggilan iman 

mereka. 

Selain itu, Kolose 3:23 mengajarkan bahwa segala sesuatu yang kita lakukan harus dilakukan 

dengan sepenuh hati seperti untuk Tuhan. Generasi sandwich dapat menemukan makna lebih dalam 

dalam peran mereka dengan melihatnya sebagai bagian dari pelayanan kepada Tuhan. Doa dan 

komunitas gereja dapat menjadi sumber kekuatan spiritual bagi mereka, membantu mereka 

menghadapi stres dan kelelahan dengan lebih baik. Dengan memahami peran mereka melalui 

perspektif Alkitab, generasi sandwich dapat mengubah pandangan mereka terhadap tanggung jawab 

yang mereka emban, melihatnya bukan sebagai beban, tetapi sebagai kesempatan untuk melayani 

Tuhan dan keluarga dengan penuh kasih, ketabahan, dan harapan. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini, telah terungkap bahwa generasi sandwich di Indonesia menghadapi tantangan 

yang kompleks dalam menjalankan peran ganda sebagai penyokong finansial bagi kedua generasi 

yang lebih tua dan lebih muda dalam keluarga mereka. Dari perspektif iman Kristen, nilai-nilai seperti 

kasih, pengorbanan, dan tanggung jawab sosial memainkan peran krusial dalam membantu mereka 

mengatasi tekanan psikis dan fisik yang terkait. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan 
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moral, spiritual, dan praktis yang dapat diberikan oleh komunitas Kristen dan gereja untuk 

memperkuat ketahanan generasi sandwich. Implikasi praktisnya termasuk pengembangan program 

pendidikan, sumber daya pelayanan, dan panduan bagi individu dan keluarga dalam mengelola 

tantangan sehari-hari dengan bimbingan nilai-nilai keagamaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya memperluas pemahaman kita tentang dinamika yang 

dialami generasi sandwich di Indonesia, tetapi juga memberikan panduan yang relevan bagi komunitas 

Kristen untuk terlibat secara proaktif dalam mendukung dan memperkuat jaringan sosial mereka. 

Dengan memanfaatkan nilai-nilai etis dan moral dari iman Kristen, generasi sandwich dapat 

menghadapi masa depan dengan lebih percaya diri dan memberikan kontribusi positif yang 

berkelanjutan bagi keluarga dan masyarakat secara luas. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan pengalaman generasi sandwich dalam 

komunitas agama lain atau kelompok sekuler, serta mengeksplorasi pendekatan gender dalam 

pembagian peran dan tanggung jawab. Studi longitudinal dapat dilakukan untuk memahami perubahan 

dinamika mereka seiring waktu, termasuk dampak psikologis dan kesehatan mental yang dialami. 

Selain itu, efektivitas program gereja dalam mendukung generasi sandwich perlu dianalisis lebih 

lanjut. Penelitian juga dapat mengkaji strategi coping dan resiliensi yang efektif, serta dampak 

teknologi dalam membantu atau menambah tantangan bagi mereka. 
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